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LAMPIRAN

Lampiran 1 Peraturan Daerah tentang pengelolaan Pesisir

a. Prioritas pengelolaan wilayah pesisir :

b.
C.

Perlindungan, Konservasi, dan pemanfaatan secara rasional dan berkelanjutan

Terciptanya mekanisme pengelolaan wilayah pesisir yang terintegrasi, terkoordinasi dan
konsisten baik antar sektor kabupaten, atau antar masyarakat, pengusaha, dan pemerintah
Dikembangkannya pengelolaan wilayah pesisir yang berbasis masyarakat.

Tercapainya keseimbangan pemanfaatan sumberdaya; dan

Terciptanya ketaatan dan kepastian hukum bagi Pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat

dalam pengelolaan sumber daya wilayah pesisir.

b. Pemanfaatan Sumberdaya pesisir

1)
2)

3)

4)

Pemanfaatan sumber daya pesisir untuk memenuhi kegiatan usaha diwajibkan memiliki izin.
Pemanfaatan sumber daya pesisir sebagaimana dimaksud dapat diberikan hak pengusahaan
perairan pesisir sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundangundangan yang berlaku.
Pengusahaan sumber daya pesisir sebagaimana dimaksud dapat diberikan kepada perorangan
dan/atau badan hukum.

Tata cara pemberian izin sebagaimana dimaksud akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan

Bupati.

c. Sempadan Pantai

Penetapan batas sempadan pantai mengikuti ketentuan :

1) Perlindungan terhadap gempa dan/atau tsunami;

2) Perlindungan pantai dari erosi, intrusi dan abrasi;

3) Perlindungan sumberdaya buatan dari bahaya badai, banjir dan bencana alam lainnya;

4) Perlindungan terhadap ekosistem pesisir;
5) Pengaturan ruang untuk saluran air limbah dan air kotor; dan f. Perlindungan hak akses publik.
d. Larangan

1) Menambang karang baik karang lunak (soft coral) maupun karang keras (hard coral);

2) Mengambil biota terumbu karang di kawasan konservasi laut;

3) Menggunakan bahan peledak, bahan beracun dari bahan kimia maupun dari bahan alami
dan/atau bahan lain yang dapat merusak ekosistem terumbu karang;

4) Menggunakan peralatan, cara dan metode lain yang merusak ekosistem terumbu karang;

5) Menggunakan cara dan metode yang dapat merusak ekosistem mangrove yang tidak sesuai
dengan karakteristik pesisir;

6) Melakukan konversi ekosistem mangrove di kawasan/zona budidaya yang tidak
memperhitungkan keberlanjutan fungsi ekosistem pesisir

7) Menebang mangrove untuk kegiatan industri, pemukiman dan/atau kegiatan lain tanpa izin;

8) Menggunakan cara dan metode yang dapat merusak padang lamun;
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9)

10)

11)

12)

Melakukan penambangan pasir pada wilayah pesisir yang secara teknis, ekologis dan/atau
sosial dapat mengakibatkan pengrusakan pantai dan pencemaran lingkungan dan/atau
merugikan masyarakat sekitarnya;

Melakukan penambangan minyak dan gas pada wilayah yang apabila secara teknis, ekologis
dan/atau sosial dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan dan/atau merugikan masyarakat
sekitarnya;

Melakukan penambangan mineral pada wilayah yang apabila secara teknis, ekologis dan/atau
sosial dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan dan/atau merugikan masyarakat
sekitarnya;

Melakukan pembangunan fisik dan reklamasi pantai yang menimbulkan kerusakan lingkungan

dan/atau merugikan masyarakat sekitarnya;

13) Melakukan penebangan tegakan di daerah hulu sampai muara sungai dalam radius 200 meter

dari bantaran sungai;

14) Membuang sampah di pantai dan/atau laut; dan

15) Buang air besar di pantai.

e.  Sanksi Administratif

Sanksi yang di dapatkan jika melanggar peraturan Perda kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 10

tahun 2011 tentang pengelolaan pesisir maka akan mendapatkan sanksi teringan pencabutan izin sampai

yang paling berat pidana paling lama 3 bulan atau denda sebesar 50 juta rupiah.

Lamp

iran 2 Rencana Pola Tataruang Kepulauan selayar

a. Kawasan Lindung

1)

2)

3)

4)

5)

Kawasan hutan lindung yang ditetapkan di Kecamatan Pasimasunggu dan Kecamatan
Pasimasunggu Timur.

Kawasan resapan air yang di tetapkan di Kecamatan Bontoharu, Kecamatan Bontomatene, dan
Kecamatan Bontomanai

Kawasan sempadan pantai terletak di Pantai Barat dan Pantai Timur Pulau Selayar dan pulau-
pulau lainnya (Pulau Selayar, Pulau Jampea, Pulau Kayuadi, Pulau Bonerate, Pulau Lambego,
Pulau Kalaotoa

Kawasan Sub DAS yaitu Sungai-sungai yang berada di wilayah Kecamatan Bontosikuyu,
Kecamatan Bontoharu, Kecamatan Benteng, Kecamatan Bontomanai, Kecamatan Buki,
Kecamatan Bontomatene dan Kecamatan Pasimasunggu Timur.

Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam dan Cagar Alam terletak di Kawasan Taman Nasional
Laut Takabonerate Kecamatan Takabonerate, Kecamatan Benteng, Kecamatan Bontosikuyu,
Kecamatan Bontoharu, Kecamatan Bontomatene, Kecamatan Takabonerate, Kecamatan
Pasimasunggu, Kecamatan Pasimarannu, Kecamatan Benteng, Kecamatan Bontomanai,

Kecamatan Buki, Kecamatan Pasilambena, dan Kecamatan Pasilambena.
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6)

7)

8)

9)

Kawasan Rawan Bencana Alam longsor terletak di Kecamatan Bontomatene, Kecamatan
Bontoharu, Kecamatan Bontomanai, Kecamatan Buki, dan Kecamatan Pasilambena.

Kawasan rawan efek tsunami vyaitu kecamatan Bontomatene, Kecamatan Takabonerate,
Kecamatan Bontosikuyu, Kecamatan Pasimasunggu, Kecamatan Passimarannu, Kecamatan
Bentengt, Kecamatan Bontoharu, Kecamatan Bontomanai, Kecamatan Buki, Kecamatan
Pasilambena, dan Kecamatan Pasilambena.

Kawaasan Rawan Abrasi Pantai Barat Kabupaten Kepulauan Selayar yang meliputi Kecamatan
Bontosikuyu, Kecamatan Bontoharu, Kecamatan Benteng, Kecamatan Bontomatene, Kecamatan
Buki, dan Kecamatan Bontomanai.

Kawasan rawan patahan aktif Kecamatan Bontosikuyu, Kecamatan Bontoharu, Kecamatan

Benteng, Kecamatan Bontomatene, Kecamatan Buki, dan Kecamatan Bontomanai

10) Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) dan Daerah perlindungan Laut (DPL) yaitu

berada di Kecamatan Bontomatene, Kecamatan Buki, Kecamatan Bontomanai, Kecamatan
Bontoharu, Kecamatan Bontosikuyu, Kecamatan Takabonerate, Kecamatan Pasimasunggu,

Kecamatan Pasimasunggu Timur, Kecamatan Pasimarannu dan Kecamatan Pasilambena.

b. Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya pada kepulauan selayar terdiri atas :

1)

2)

3)
4)

5)
6)
7)
8)
9)

Kawasan peruntukan hutan produksi berada di sebagian kecamatan Bontosikuyu dan sebagian di
Kecamatan Pasimarannu

Kawasan peruntukan hutann rakyat ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Bontomatene,
sebagian wilayah Kecamatan Buki, sebagian wilayah Kecamatan Bontomanai, sebagian wilayah
Kecamatan Bontoharu, sebagian wilayah Kecamatan Bontosikuyu, sebagian wilayah Kecamatan
Takabonerate, sebagian wilayah Kecamatan Pasimasunggu, sebagian wilayah Kecamatan
Pasimasunggu Timur, sebagian wilayah Kecamatan Pasimarannu dan sebagian wilayah
Kecamatan Pasilambena.

Kawasan peruntukan pertanian : tanaman pangan, holtikultura, perkebunan dan peternakan
Kawasan peruntukan perikanan dan kelautan : perikanan tangkap ( kawasan pesisir dan laut kec.
Buki, Bontomanai, Bontoharu, Bontosikuyu, Takabonerate, Pasimasunggu, dan lainnya) ,
budidaya perikanan ( Kec. Buki, Bontomanai, Bontoharu, Bontosikuyu, Pasumasunggu, dan
Lainnya) , pengolahan ikan dan pendaratan ikan ( Kec. Benteng, Kec Pasimarannu, kec.
Pasilambena)

Kawasan peruntukan pertambangan : mineral dan batubara serta minyak dan gas bumi
Kawasan peruntukan industry : besar, sedang dan rumah tangga

Kawasan peruntukan pariwisata : budaya, alam, dan buatan

Kawasan peruntukan permukiman: permukiman perdesaan dan perkotaan

Kawasan peruntukan lainnya: pertanahan dan keamanan

c. Kawasan Strategis
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1) Kawasna Strategis Provinsi (KSP) : dengan sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi,
pendayagunaan daya alam dan/atau teknologi tinggi serta fungsi dan daya dukung lingkungan
hidup.

2) Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) dengan sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi serta

fungsi dan daya dukung lingkungan hidup.
Lampiran 3 Perhitungan Utilitas

1. PERHITUNGAN PLUMBING

Diketahui :

Luas Lantai Bangunan : 1286,5 m?2

Jumlah kebutuhan peralatan plumbing :

a. Kloset: 1-15 orang perlu 1 buah ; 16-35 orang perlu 2 buah ; 36-55 orang butuh 3 buah

b. Urinal : sama dengan kloset

c. Watafel : 1-15 orang perlu 1 buah ; 16-35 orang perlu 2 buah ; 36-60 orang perlu 3 buah

Jumlah manusia diperkirakan perharinya 357 orang yang dimana dalam bangunan

diasumsikan akan dibagi berdasarkan fungsinya yaitu 80% orang pada fungsi utama dan 20%

orang pada fungsi penunjang, maka :

a. Fungsi Utama : 417/85% = 354,5 dibulatkan menjadi 355 orang. Jumlah ini dibagi
kembali ke dalam 2 bangunan 50% orang berada di bangunan laboratorium dan
workshop. 50% selanjutnya berada pada bangunan komersil.

b. Fungsi Penunjang 417/15% = 62,55 dibulatkan menjadi 63

Kebutuhan air bersih pada fungsi Laboratorium : 100-200 Liter/orang
Penyelesaian :

1.) Bangunan Laboratorium dan Workshop 3 lantai
Luas Total Lantai Bangunan : 1286,5 x 3 = 3859,5
Jumlah Penghuni bangunan per- m2: Luas Total Bangunan / Jumlah Penghuni
:3859,5/177,5 = 21,4 m2/orang
: dibulatkan menjadi 21 m?/orang
Jumlah Penghuni bangunan perlantai: Luas Per-lantai / Jumlah orang per- m2
:1286,5 /21 = 61,2 orang/lantai
: dibulatkan menjadi 61 orang/lantai
Diasumsikan jumlah perempuan dalam bangunan 60% dan jumlah laki-laki 40%
Jumlah kebutuhan peralatan plumbing :
Toilet Perempuan : Asumsi persenan / jumlah penghuni per-lantai
:60% x 61 = 36,7 orang
: dibulatkan menjadi 37 orang
Toilet Laki-Laki  : Asumsi persenan / jumlah penghuni per-lantai
:40% x 61 = 24,5 orang
: dibulatkan menjadi 26 orang
Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan :

a) Kloset Wanita : 3 Buah
b) Wastefel Wanita : 3 Buah
c) Kloset Pria : 2 Buah
d) Watafel Pria : 2 Buah
e) Urinoir Pria : 2 Buah

2.) Bangunan Komersik 2 lantai
Luas Total Lantai Bangunan : 1286,5 x 2 = 2573
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Jumlah Penghuni bangunan per- m2 ; Luas Total Bangunan / Jumlah Penghuni
: 2573 /177,5 = 14,5 m2/orang
: dibulatkan menjadi 15 m?/orang
Jumlah Penghuni bangunan perlantai: Luas Per-lantai / Jumlah orang per- m?
: 1286,5/15 = 87,7 orang/lantai
: dibulatkan menjadi 88 orang/lantai
Diasumsikan jumlah perempuan dalam bangunan 60% dan jumlah laki-laki 40%
Jumlah kebutuhan peralatan plumbing :
Toilet Perempuan : Asumsi persenan / jumlah penghuni per-lantai
1 60% x 88 = 51,46 orang
: dibulatkan menjadi 51 orang
Toilet Laki-Laki  : Asumsi persenan / jumlah penghuni per-lantai
:40% x 88 = 34,3 orang
: dibulatkan menjadi 34 orang
Dari hasil perhitungan di atas maka dibutuhkan :

a) Kloset Wanita : 3 Buah
b) Wastefel Wanita : 3 Buah
c) Kloset Pria : 2 Buah
d) Watafel Pria : 2 Buah
e) Urinoir Pria : 2 Buah

3.) Total kebutuhan air per-hari : Jumlah pengguna x Kebutuhan air perorang
: 417 x 200 liter = 83.400 Liter/hari
Total kebutuhan air per-jam : Air per-hari x 24 jam
: 83400/21 = 3475 liter/jam

PERHITUNGAN TITIK LAMPU

Diketahui :

Lampu yang akan digunakan yaitu LED 45 Watt

1 Watt = 75 Lumen

Kuat Penerangan

a. Kuat Penerangan pada fungsi Laboratorium : 500 lux
b. Kuat Penerangan Ruang Kelas : 250 Lux

c. Kuat Penerangan Ruang Kerja : 350 Lux

d. Kuat Penerangan kamar Tidur : 150 Lux

Luas Total yang akan dihitung
a. Total Luas lantai Laboratorium : 1216,74 m?

b. Total Luas Lantai Workshop : 350,2 m2
c. Total Luas Lantai Ruang Kerja : 846,06 m2
d. Total Luas Kamar Resort : 727,85 m2

Penyelesaian :
N=Ex A/(®x LLF x Cuxn)

Ket: N =Jumlah titik lampu E = Kuat penerangan
A = Luas O®= total lumen
LLF= light loss factor ( 0,8) Cu = Coeffisien of Utilization (65%)

n= Jumlah lampu dalam 1 titik lampu ( 3 lampu)
dimana @ = 45 watt x 75 lumen/watt = 3375 lumen

1) Ruang Laboratorium

Pusat Penelitian dan Pengembangan Biota Laut | 174



N =500 x 1216,74 / (3375x 0,8 x 0,65 x 3)
= 608350/5265 = 115,5 titik lampu dibulatkan menjadi 116
Dibutuhkan sekitar 166 titik lampu pada ruang Lab
2.) Ruang Workshop
N =250 x350,2 /(3375x0,8x0,65x3)
= 87550/5265 = 16,6 titik lampu dibulatkan menjadi 17
Dibutuhkan sekitar 17 titik lampu pada ruang Worrkshop
3.) Ruang Pengelola
N =350 x 846,06 / (3375x 0,8 x0,65x 3)
=296121/5265 = 56,2 titik lampu dibulatkan menjadi 56
Dibutuhkan sekitar 56 titik lampu pada ruang Worrkshop
4.) Kamar Resort
N =150x 727,85/ (3375x 0,8 x 0,65 x 3)
=109177,5/5265 = 20,7 titik lampu dibulatkan menjadi 21
Dibutuhkan sekitar 21 titik lampu pada ruang Worrkshop

3. PERHITUNGAN TITIK SPRINKLER
Diketahui :
Luas Lantai Bangunan : 1286,5 m?
Jari-jari Sprinkler : 2,3 m
Rumus Perhitungan Titik Sprinkler
Titik Sprinkler (n) = Luas bangunan / luas sprinkler
=A/nR?,

Penyelesaian :
a. Bangunan Lab dan Workshop

n= A/nR?>=1286,5/3,14 x 2,32

= 1286,5/16,6 = 77.5 titik di tiap lantai

Jika 3 lantai, maka = 77,5 x 3 = 232,5 titik sprinkler dibulatkan menjadi 233 titik sprinkler
pada bangunan ini

b. Bangunan Komersil
n= A/nR?>=1286,5/3,14 x 2,32
=1286,5/16,6 = 77.5 titik di tiap lantai
Jika 2 lantai, maka = 77,5 x 2 = 155 titik sprinkler

4. PERHITUNGAN LIFT PADA BANGUNAN

Diketahui :

Luas Lantai Bangunan (a) : 1286,5 m?
Waktu Menunggu (w): 25 detik
Jumlah bagunan 1 (n) : 3 lantai
Jumlah bangunan 2 (n) : 2 Lantai

Luas Presentase Netto (a’): 80% dari luas lantai : 1029,2
Luas Lantai Netto/org (a"): 4 m?/org

Beban Puncak (P) : 4%
Tinggi sd Kantai (h) : 500
Kecepatan rata-rata lift (s):2,5m/s

Penyelesaian :
a. Bangunan Lab dan Workshop
Kapasitas Lift m=a’nw P /300 a"
=1029.2 x 3x 25 x 74% / 300 x 4 = 3087,6/1200 = 2,57 orang
Dibulatkan menjadi 3 orang
Waktu Perjalanan Bolak Balik Lift T = (2h +4s) (n-1) + s (3m + 4) /s
=(2x5+4x25)(3-1)+25(3x3+4)/25
=29 detik
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Jumlah Lift N=anPT/300a"m=10292x3x4%x29/300x4x3

=3581,61 /3600 = 0,99 dibulatkan 1 lift/3orang
Jadi jumlah lift yang dibutuhkan pada bangunan ini yaitu sebanyak 1 buah
Bangunan Komersil
Kapasitas Lift m=a’nw P /300 a"

=1029.2 x 2 x 25 x 4% / 300 x 4 = 2058.4 /1200 = 2,3 orang
Dibulatkan menjadi 3 orang
Waktu Perjalanan Bolak Balik Lift T = (2h +4s) (n-1) + s (3m + 4) /s
=(2x5+4x25)(3-1)+25(3x3+4)/25
=29 detik

Jumlah Lift N=a’nP T/300a" m=1029,2x3x4%x29/300x4x23

= 3581,61 / 2400 = 0,99 dibulatkan 1 lift/3orang
Jadi jumlah lift yang dibutuhkan pada bangunan ini yaitu sebanyak 1 buah
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A. Ringkasan Proyek

Nama Proyek : Pusat Penelitian dan Pengembangan Biota Laut di
Selayar

Lokasi Poryek : Kecamatan Bontosikuyu, Kapulauan Selayar

Luasan Tapak £+ 3,35 Ha

Pusat Penelitian dan Pengembangan Biota Laut ini berfungsi sebagai
tempat menjadi pokok dalam melakukan suatu aktivitas ilmu pengetahuan
dan teknologi mengenai semua makhluk hidup yang ada di laut baik hewan
maupun tumbuhan atau karang. Selain untuk menunjang fasilitas utama
yaitu meneliti, bangunan ini juga memiliki fasilitas sekunder yang
merupakan tempat peneliti dan pengunjung untuk beristirahat, bersantai,
dan berwisarta berupa kawasan resort. Bangunan ini juga memiliki fasilitas
penunjang Yyaitu area pameran, seminar, perpustakaan, kantin dan
mushollah.

B. Metode Perancangan

Prinsip yang digunakan pada perancangan Pusat Penelitian dan
pengembangan Biota laut ini yaitu form follows function. Proses berfikir
desain pada penulisan skripsi diawali dengan penentuan fungsi yang sesuai
dengan potensi kelautan terutama pada kekayaan biota laut Indonesia.
Kemudian dari fungsi tersebut dilakukan peninjauan baik melalui literasi
maupun observasi terhadap bangunan serupa yang telah ada. Penambahan
fungsi juga dilakukan untuk menunjang fungsi utama bangunan yaitu

penelitian dan pengembangan biota laut. Prinsip tersebut menjadi landasasn



saat proses perancangan untuk menghasilkan tata massa dan gubahan
bentuk bangunan yang sesuai dengan hasil analisa tapak serta kebutuhan
ruang. Sistem struktur, utilitas, rencana lansekap, dan interior bangunan
dirancang sedemikian rupa guna menunjang kenyamanan dan kemanan
peneliti, pengelola, maupun pengunjung sebagai pengguna bangunan.

» Ide Gagasan » Rumusan Masalah »

Kokayaan
Biota Laut
Iindonesia

Pusat Penelitian
dan Pengembangan
Bigta Laut

‘ From Follow Fungtion I

v

Pelaky dan Kegiatan

ﬂ Tinjauan
. S ﬁkb i \ | Mazkro . Mikio l | Literasi ‘ O‘hsarvasrvw l
*  Olsh Tapak = -
S5 o Ly Fungs! Bangunan
- a s

i8S 8 8 e

Rancangan

Pusat Penelitian dan Pengembangan Biota

Bagan 1. Skema Alur Pikir Desain

C. Perancangan Fisik Makro 1. Lokasi
Lokasi berada di kawasan kelautan dan perikanan kepualauan
Selayar yaitu Kecamatan Bontosikuyu, Kepulauan Selayar, Sulawesi
Selatan, Indonesia.

D

PROVINS| SULAWESI KEPULAUAN KECAMATAN
SELATAN (INDONESIA) SELAYAR BONTO SIKUYU

Gambar 2. Lokasi Tapak




2. Tapak

Tapak terletak di daerah Selatan Kepulauan Selayar yang memiliki kondisi
fisik pantai yang indah. Disekitar tapak terdapat beberapa titik penyelaman
yang dapat menunjang fungsi banguan. Disekitar tapak terdapat
beberapa fungsi area yang dapat meenunjang banguann diantaranya :

Arah Area

1. Sunari resort
2. Norsyah Villa
3. Baloiya beach resto & hall

Utara

4. Bandar Udara H. Aroepala

Barat Laut 5. Pulau Pasi

Barat 6. Titik Penyelaman Harayya

Selatan 7. Ibukota Kecamatan, Desa Pattikarya

|

Gambar 3. Rona Awal Tapak

3. Rencana Tapak
Dari hasil analisis dan olah tapak satu-satunya akses masuk dan keluar

ditempatkan di sisi Timur tapak. Maka rencana tapak adalah sebagai berikut :
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Gambar 4. Rencana Tapak
4. Rencana Eksterior/Lansekap
Rencana  Eksterior/Lansekap  dirancang

peruntukannya. Material Softscape rancangan meliputi vegetasi yang
memiliki fungsi sebangai tanaman peneduh, tanaman pengarah, penutup
tanah, dan tanaman hias yang ditempatkan pada zona fungsi
masingmasing. Sedangkan Material hardscape pada rancangan meliputi

aspal, paving, gazebo, kursi taman, temat sampah, dan lampu diletakkan
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Gambar 5. Rencana Lansekap




D. Perancangan Fisik Makro
1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang
Setelah melaksanakan tahap perancangan, besaran ruang hasil
rancangan memiliki selisih total luasan sekitar 413 m? dengan kebutuhan
besaran ruang pada tahap acuan perancangan. Total besaran ruang hasil
perancangan yaitu 9954 m? sedangkan kebutuhan besaran ruang pada
acuan perancangan sebesar 9541 m2. Selisih yang terjadi pada proses
perancangan berasal dari kelompok ruang pada fungsi utama seperti
laboratorium dan workshop yang disesuaikan dengan bentuk bangunan.
2. Bentuk Bangunan

GUBAHAN BENTUK PADA BANGUNAN

i Bentuk dibogi
i menjadi

i Konsep bangunan
i menggunakan analogi :
idari bentuk bintang laut!

i 3 massa sesvai
i dengan fungsi |
i bangunan
Dari analisis penzoningan dan
massa, maka, di dopatkan massa
yang ideal untuk ditetapkan pade
apak, sehingga dalam
menentukan bentuk bangunan,
sudah di ketahui bohwa akan
ada 3 bangunan nantinya di
dalam tapak. :

i Bentuk diubah menjadi kaku !

: agar terkesan formal dan

iluga berfungsi untuk eﬁsnanyé B e e T e 3 dengan analisis tapak yang telah !

i ruang : H R :
; diolah sebelumnya.

Gambar 6. Gubahan Bentuk

Bentuk Dasar yang diambil sebagai massa bangunan utama adalah
analogi dari bentuk bintang laut untuk mencerminkan fungsi bangunan.
Bentuk ini kemudian dibagi menjai 3 massa sesuai dengan fungsi
bangunan dengan menggunakan sifat bintang laut yang dapat
memutuskan lengannya untuk bertahan hidup dari predator. Sedangkan
central disc pada bintang laut itu sendiri digunakan sebagai titik kumpul
pada bnagunan. Agar terlihat lebih formal, bentuk diolah menjadi sedikit
kaku namun tetap menunjukkan sifat bintang laut hal ini dilakukan untuk

pengefisiensian ruang yang akan dikelola nantinya. Kondisi ilkim pada



lingkungan sekitar tapak juga turut mempengaruhi orientasi bangunan.
Orientasi bangunan kearah barat laut dan bentuk atap yang
bergelombang diartikan sebagai respon arah angin yang dominan ke
bangunan.
3. Struktur Bangunan
Terdapat tiga bagian struktur yaitu sub-structure, super-structure,
dan upper structure. Sistem struktur yang digunakan pada Pusat
Penelitian dan Pengembangan Biotalaut di Selayar ini sebagai beikut :
a. Sub-structure (struktur bagian bawah)
Struktur ini menggunakan pondasi foot plat dan batu kali sesuai
dengan kebutuhan bentuk bangunan.
b. Super-structure (struktur bagian tengah)
Pada bangunan diaplikasikan struktur rangka beton bertulang.
c. Upper-structure (Struktur bagian atas)
Pada struktur atap museum teknologi digunakan struktur rangka
ruang/spaceframe, rangka baja ringan, dan plat beton sesuai
dengan kebutuhan atap pada bangunan.
4. Tata Ruang Dalam
Secara umum, konsep tata ruang dalam yang akan digunakan pada
bangunan Pusat penelitian dan Pengembangan Biota Laut ini
menggunakan modern minimalis. Hal ini dipicu dari fungsi bangunan
yang merupakan bangunan formal. Sehingga memerlukan kesan yang
simple, fungsional dan tertata rapi. Namun, untuk pemilihan warna
sendiri akan disesuaikan dengan fungsi ruangan itu sendiri seperti
laboratorium memakai warna-warna terkesan bersih dan monoton,
workhop dengan warna cerah hingga memberikan kesan inspiratif, dan

kamar resort memberi kesan nyaman.



Gambar 9. Interior Kamar Resort
5. Sistem Sirkulasi
Sistem sirkulasi terbagi menjadi 2 yaitu sirkulasi dalam bangunan dan

sirkulasi luar bangunan

KETERANGAN P ”
I 5% U AS! KEND ARAAN DALAM TAPAK P e
B RULASI KENDARAAN LUAR TAPAK FN - s
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3 g

SIRKULAS| PENAIALN EAKI

Gambar 10. Sistem Sirkulasi Luar Bangunan
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Gambar 11. Sistem Sirkulasi Dalam Bangunan

6. Sistem Utilitas
a. Sistem Mekanikal Elektrikal

KETERANGAN
I ARUS LISTRIK KE BANGUNAN
ARUS LISTRIK PLN
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Gambar 12. Sistem Sirkulasi ME Dalam dan Luar Bangunan



b. Sistem Air Bersih dan Air Kotor
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Gambar 13. Konsep Air Bersih dan Air Kotor

c. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan yang diterapkan pada bangunan ini menggunakan

penghawaan alami berupa sirkulasi silang dan penghawaan buatan berupa

Air Conditioner (AC) sentral dan Fan Cooling Unit (FCU).

d. Sistem Pencahayaan

Sistem pengcahayaan yang diterapkan pada bangunan ini menggunakan

pencahayaan alami berupa energi matahari melalui jendela, ventilasi, dan

kisi-kisi. Sedangkan penghawaan buatan berupa lampu Light-emitting

Diode (LED)

e. Sistem Pencegahan Kebakaran
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Gambar 14. Sistem penanggulangan Bencana Kebakaran
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LATAR BELAKANG

Indonesia Negara Bahari Pemanfaatan Kekayaan Kurangnya Fasilitas
dan Kepulauan Terbesar Biota Laut dan Jumlah Mendukung dan
di Dunia Peneliti yang Kurang SDA

RENCANA FASILITAS

EASILITAS PENELTIAN  FASILITAS PENGEMBANGAN
DAN EDUKAS|

&

FASILITAS REKREASI

Wadah Penelitian
dan Pengembangan
Biota Laut Indonesia
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Wadah yang menjadi pokok dalam melakukan suatu aktivitas ilmu
pengetahuan dan teknologi mengenai semua makhluk hidup yang ada di
laut baik hewan maupun tumbuhan atau karanguntuk mengumpulkan,
mengolah, menganalisis, dan menyajikan suatu data secara sistematis dan
objektif sehingga suatu masalah dapat terpecahkan yang kemudian
memiliki fungsi dan manfaat bagi kehidupan yang telah ada maupun
untuk kehidupan yang akan datang

LOKASIT TAPAK

KECAMATAN

@ BONTO SIKUYU
FASILITAS SERVICE EASILITAS PENUNJANG KEPULAUAN SELAYAR DESA PATIKARYA
DAN PENGELOLA
NO. JUMLAH
MATA KULIAH DOSEN PEMBIMBING MAHASISWA GAMBAR SKALA KETERANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN HALAMAN || HALAMAN
PENGEMBANGAN
TUGAS AKHIR
IR. H. MUH. SYAVIR LATIF, M.SI PUTRI RAHIMA MUTHIA BIOTALAUT
DEPARTEMEN ARSITEKTUR || PERANCANGAN || gy AHRIANA SYAM, ST., MT D51115509 DI SELAYAR KONSEP RANCANGAN || NON skaLA
FAKULTAS TEKNIK ARSITEKTUR
UNIVERSITAS HASANUDDIN




KONSEP

LOKASI DAN TAPAK ©PUSAT PENELITIAN DAN

MASUKAN

TUJUAN

Menentuakan lokasi strategis dan potensial yang
dapat memenuhi tuntukan kebutuhan sarana yang ada
di Pusat Penelitian dan Pengembangan Biota Laut di
Pulau Selayar Kabupaten Selayar

PROVINSI SULAWESI
SELATAN (INDONESIA)

BONTOHARU

ALT. 2 KECAMATAN
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ENGEMBANGAN- 1

PEMILIHAN LOKASI

Kriteria

Alternative Alternative Alternati

Sesvai dengan
peruntukan laha
(RUTRK)

Kekayaan biota la
Kondisi Fisik Pantq

Memiliki sarana dd

Prasarana

Keterangan: 1=kurang; 2 = baik; 3= sangat baik

2

3

11 11

Lokasi yang terpilih adalah Alternatif 3 Kecamatan
Bontoskuyu. Lokasi ini memiliki banyak keunggulan

ALTERNATIF TAPAK 1
Desa Patilereng

ALTERNATIF TAPAK 2
Terdapat di Desa Patikarya
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PEMILIHAN TAPAK

Alternative 1 Alternative 2 Alternative 3
3 3 1
kabupaten
Kesesuaian dengan 3 3 3
RUTRK
2 3 3
Memiliki sarana dan
Prasarana (listrik, 3 3 3
internet, Jalanan)

) 3 2
1 2 3
3 3 2
2 2 3

S

@ 2

Keterangan: 1=kurang; 2 = baik; 3= sangat baik

Lokasi tapak yang terpilih adalah Alternatif 2 yang berada di
Desa Patikarya

KEPULAUAN SELAYAR ALT.3 KECAMATAN
BONTO SIKUYU
LUAS TAPAK +3.35 Ha
esa Appatana
NO.
MATA KULIAH DOSEN PEMBIMBING MAHASISWA CUSAT PENELTAN DAN GAMBAR SKALA HALAAN || nMLAH KETERANGAN
PENGEMBANGAN
TUGAS AKHIR
R. H. MUH. SYAVIR LATIF, M.SI || PUTRI RAHIMA MUTHIA BIOTALAUT
DEPARTEMEN ARSITEKTUR | PERANCANGAN || gy AHRIANA SYAM, ST., MT D51115509 DI SELAYAR KONSEP RANCANGAN || NON skaLA
FAKULTAS TEKNIK ARSITEKTUR

UNIVERSITAS HASANUDDIN
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ANALISIS TAPAK ©PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ATHN o

MASUKAN P ANALISIS Q

TUJUAN RONA AWAL @_m_u-u_i_:.., AKSESIBlLlTAS N —

Mendaqukan penataan ta qu | Tapak dapat d||ang|{\c/1\ﬁmseﬁ;h|6\|al_llan poros
den gan mengoptima lkan 2 arah yang merupakan akses satu-satunya
penggunaan potensi Iingkungan menuju tapak lebar jalanan sekitar 4 meter
serta mengetahui kelebihan dan

kekurangan pada tapak yang akan
diolah agar dapat mendukung
fungsi bangunan Pusat Penelitian
dan Pengembangan Biota Laut di
Selayar

DASAR
PERTIMBANGAN

-Tqu’rqnWaIythqu’rar/RonaAwal'Akses'b'lms - MATAHAR"@___I—F-F—N\ V I E Wé"—j_‘_t—

\ 11 @ Kebisingan Besar
Kebisingan Sedang
" @ Kebisingan Kecil
; 1. Pengaturan Ruang bersifat
| publik berada di Utara

~ 2. laboratorium dan resort
- peneliti di tempatkan

di barat tapak.
3. Penanaman Perdu
4. Penggunaan material yang
menetralisir kebisingan

‘30ypsum Board 3 'm

=- - -.—

— Keterangan ukuran tapak (cm) :
@ 5000 @ 3500
@ 1800 (@ 2000
® 16000 (®3000
@ 15200 (4000
(® 6800 @ 3500

"~ Total luasan tapah + 3,35 Ha

Tlmur Perkebunan dan Jalan Poros
. Selatan : Lahan Kosong
{ " Barat : Laut Selayar

Fungsi utama dari bangunan merupaka
penelitian, sehingga akan lebih baik jika
terhindar dari kebisingan dan polusi kendaraan.

/

- Arah matahari dan angin - Keblsmgqn MASALAH Keterangan :
- View to site dan from site - Penzoningan ‘ Dengan suhu udara rata-rata 18°sd/ =«

37°dapat menyebabkan pudarnya cat
KONTUR DAN

bangunan
SEMPADAN PANTAI oo o TANGGAPAN

11. Kontur Pada Tapak menurun
sekitar 3,1 derajat dari arah
depan tapak turun ke arah

o Pandangan ke dalam 1
tapak dari jalan poros
arah Utara
Pandangan ke dalom
tapak dari jalan poros
arah Selatan
Pandangan manusia
dari arah pantai Sunari

e

Maio hari

pantai. Matahari S Resort

2. Garis Pantai terdekat dari tapak Terbenam erbrt .

; yaitu sekitar 262 m dan 'rericltouh Penanaman pohon sebagai TANGGAPAN
sekitar 500 m pelindung dcn penye|uk To Site

Massa bangunan
disesuaikan
dengan arah angin

‘Penggunaan sun

shading

TANGGAPAN

1. Kontur akan menggunakan
metode cut and fill pada area
yang akan didirikan bangunan
sedangkan jalan dan taman
akan di sesuaikan

2. Menurut peraturan daerah setempat Garis Sempadan

pantai harus sekitar 150-250 dari bibir pantai.Maka dari

itu pada perancanga akan mengambil garis sempadan

250 m dari bibir pantai

|

! -

i Pc.er.uga’ruran posisi bangunan agar dapat
. dilihat dari arah 1,2, dan 3 dan
| penggunaan fasade yang bagus pada
1
|
|
1

Semi
Publik

i area 1 dan 2 .
f From Site
' view from site arah bukaan akan
. banyak berada pada sisi utara dan

barat tapak.Serta pengaturan ruang

yang membutuhkan view akan
diorientasikan ke arah barat

NO. JUMLAH
MATA KULIAH DOSEN PEMBIMBING MAHASISWA GAMBAR SKALA HALAMAN HALAMAN KETERANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN
TUGAS AKHIR BIOTALAUT
IR. H. MUH. SYAVIR LATIF, M.SI || PUTRI RAHIMA MUTHIA
DEPARTEMEN ARSITEKTUR || PERANCANGAN SYAHRIANA SYAM. ST MT D51115509 DI SELAYAR KONSEP RANCANGAN NON SKALA
FAKULTAS TEKNIK ARSITEKTUR S

UNIVERSITAS HASANUDDIN
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- | Keterangan:

- i & i
Mengetahui tata letak massa bangunan . @sirkulos : | =ge|:ataan massg;bangunan dibagi menjadi
L] L] L] L] L] : : : an Unan GI U:
yang ideal sesuai fungsi Pusat Penelitian ' @Bangunan Umum ! 1.Bgngungn brmum dan pengelola
dan Pengembangan Biota laut di Selayar . € Parkiran | digabung menijadi 1 bangunan.

. ' e TAMAN yang menjadi titik pusat

E 9 Service

2. Laboratorium dan Workshop yang
merupakan inti bangunan di letakkan
menjadi 1 bangunan

berdasarkan bentuk zoning yang telah
ditentukan sebelumnya

1
|
| @ Pengelola ' 3. Service
POIC' Ta'l'a Massa é-:_ o | 0 Workshop ! 4. Area tengah massa di letakkan taman
| e Laboratorium : yang menic;di titik kumpul dari
/ . I o ! : pengguna bangunan
& ' : e Resort : 5. Sirkulasi dan Parkiran diletakkan pada
i © TAMAN . ey

|
I
I
|
I
I
|
i
I
|
I
I
|
I
|

" _ I 0 Area kolam budidaya terbuka ' 6. Resort untuk Peneliti
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KELUARAN

| > AREA RESORT
>~ PARKIR MOBIL
‘Dari data penzoningan yang didapatkan b : : ~ BANGUNAN SERVICE
:S('alaniuf.nya mengolah tatanan massa yang; L : : > BANGUNAN KOMERSIL
«disesuaikan dengan pola terpilih _ _ _ : S g g
: ; H { { > PARKIR BUS
| @ . 1\ ~ PARKIR MOTOR
| Eo|@ > TAMAN
. LA A > TAMAN
. QO
. » BANGUNAN LABORATORIUM DAN WORKSHOP
: > TAMAN
' Untuk penc.f'oc.m. massa, yang sesuai dengan on.alisis yaitu | <« ! > TAMAN
e o P Bt Lot ol | / > DERMAGA KAPAL PENELITI DAN AREA BUDIDAYA TERBUAKA
| pola tatanan massa yang digunakan yaitu pola Terpusat | — SELASAR KE DERMAGA
NO.
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GUBAHAN BENTUK ©PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
MASUKAN

TUJUAN

Mendapatkan bentuk desain darri tampilan
bangunan yang sesuai dengan kondisi
tapak dan fungsi bangunan.

2,
@

GUBAHAN BENTUK PADA BANGUNAN

Bentuk diubah menjadi kaku
agar terkesan formal dan
juga berfungsi untuk efisiensi
ruang.

Central disc

Bentuk dibagi
menjadi
3 massa sesuai
dengan fungsi
bangunan

Pasangan Kaki

Konsep bangunan
menggunakan analogi
dari bentuk bintang laut

Bagian bintang laut

GUBAHAN BENTUK FASADE DAN ATAP

Pola bentuk fasade
bangunan diambil dari
badan kapal kayu

Bentuk atap menggunakan |
analogi dari bentuk

Pola dibentuk agar terlihat lebih menarik gelombang laut

dengan material ACP tahan air dan api
sehingga mencegah korosi

Potongan kayu yang
tersusun pada badan kapal

MHF'F"-HAH—--H !

Bentuk tarik keatas
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Bentuk orientasi massa disesuaikan
dengan analisis tapak yang telah
diolah sebelumnya.
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KONSET

RUANG DALAM ©PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

MASUKAN

L

TUJUAN

Mendapatkan penataan ruang dalam yang
menunjang aktivitas serta memberi rasa
nyaman bagi pengguna bangunan

Lanta
Fluang ruang khusus dan ruang samping
O Laboralonum F'enehtlan

Layout Laboratorium
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i 11 ! MATERIAL PLAFOND
: : Lantai Keramik <
: - Dinding Finishing Cat <
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Layout Workshop
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LANDSE KA P ©PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 114115 eities s s

MASUKAN

TUJUAN Local Softscape

Mendapatkan penataan ruang luar penataan ruang
luar yang sesuai dengan kondisi tapak dan
penampilan bangunan sehingga lebih menambah
keindahan bangunan serta mendukung aktivitas
yang ada

T(]n(]mqn Hias \ HCII’CI Mdferialéq——x—;—;—;—;w
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IElemen hardscape menggunakan.
. paving lingkaran, paving grass, lampu :
' taman tenaga surya, lampu sotor, |
' sculpture, dan kursi taman. Hardscape :
' berfungsi sebagai penambah nilai
. estetika, sebagai tempat untuk;

|

|

1

!

i iakatk d i
| menlg atkan rasa nyamcm anan aan'!
I

|

|

DASAR PERTIMBANGAN

1. Elemen Softscape yaitu untuk memelihara atau
memperluas kehijouan, meningkatkan kualitas
iklim, mengurangi polutan, mencegah erosi tanah,
menambah kualitas lingkungan dengan menciptakan
pemandangan menarik

Jenis tanaman yang banyak di temukan di pesisir pantai
selayar menurut fungsinya :

. Tanaman Pengarah yaitu palm raja dan glodokan tiang

. Tanaman Peneduh yaitu ketapang laut

. Tanaman hias yaitu bunga bangko dan tapak dara

. Terdapat juga beberapa pohon kamboja sebagai
tanaman hias

nikmat, menambah pengetahuan, dan :
’rempa’r bersantai i

2. Elemen Hardscape sebagai penambah nilai estetika,
sebagai tempat untuk menigkatkan rasa nyaman,
aman dan nikmat, menambah pengetahuan, dan
tempat bersantai

KRITERIA |
@l [Tapak Dara| M

Elemen Softscape . - [ Lampu Jalan |

- Perpaduan warna, bentuk, tekstur, skala dan SO'H' Ma'l'e I"ICII é. —

komposisi tanaman.
- Dapat tumbuh disegala suhu terutama panas
- Cocok untuk tanah di daerah pesisir pantai

Tanaman Hias
M By

Elemen Hard Scape

- Bahan yang awet, mudah di dapatkan, dan tidak
merusak lingkungan

- Sesuai dengan elemen soft scape yang telah dipilih

- Sesuai dengan bentuk eksterior bangunan

- Nyaman dan enak dipandang mata.

Untuk menambah keindangan rancangan landscape, maka
perlu ditambahkan tanaman pelengkap yaitu rumput gajah
mini sebagai penutup tanah, spider plant untuk tanaman hias
dan white clematis untuk tanaman merambat
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MASUKAN

TUJUAN

« Menentukan sisem struktur yang efektif dan
efisien guna memikul beban pada bangunan

STRUKTUR BAWAH

Material
« Menggunakan tulangan
baja dan dilapisi dengan

selimut beton
| |

Sebagai penerima beban kolom struktural,
momen dan gaya yang berkerjo pada
bangunan untuk diteruuskan ke tanah

Pondasi Poer Plat

* kelebihan :

+ 1. Pelaksanaan lebih mudah

« 2. digunakan untuk bangunan 2-4 lantai
(bertingkat)

« 3. Sebagai penahan beban titik yang
cukup berat

i

et Bt

STRUKTUR TENGAH

Pemilihan Struktur tengah, harus
mempertimbangkan fleksibilitas dan efisiensi
dalom penataan ruang, serta mudah dibentuk
sesuai dengan rencana bangunan

Beton Bertulang

« Kelebihan :
« 1. Tingkat kekuatan menahan beban tingg;,
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Material

 Tulaongan menggunakan batang baja D-16
dengan tebal selimut beton 40mm untuk

menjamin ketahanan baja dari korosi menurut
SNI 03-2847-2002.

« 2. Mudah dibentuk dan awet
« 3.Tahan terhadap api, tidak memerlukan pemeliharaan khusus

J.5crew Diill
4. Flashing
SUnderlayar

Merupakan penerima beban dari luar BESESpEaa

seperti beban angin, beban hujan, dan
beban dari material atap itu sendiri.

Material

 Rangka utama Menggunakan Pipa besi 50mm yang

Rangka Ruang

Kelebihan :

« Memberikan bentuk lengkung bebas

+ Ringan dan mudah ditangani

« Material tahan lama

« Konstruksi sederhana, aman, dan
cepat

dicat terlebih dahulu dengan cat anti karat dan
disambungkan menggunakan ball join

e Penutup Atap menggunakan menggunakan Bitumen
dengan rangka penopang menggunakan Hollow
20x40 mm dan muliplex sebagai dudukan atap
Bitumen. Kelebihan material ini yaitu daya tahan
yang baik dan kuat mencapai 20-30 tahun.
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KELUARAN

MASUKAN

TUJUAN

Menata perletakan ruang agar mendapatkan
elemen cahaya dan penghawaan yang cukup
sehingga memberi kenyamanan pengguna dalam
melakukan aktivitas

Penghawaan
Alami

e =

Pengaliran Udara
Panas dari Bawah
ke Atas secara silang

Konfigurasi
Bentuk Bangunan

Penghawaan buatan yang di gunakan pada
perancangan ini yaitu Air Conditioner (AC)
sentral dan Fan Cooling Unit (FCU).

Pengcahayaan
Alami

e e

Penghawaan dan

Pencahayaan Buatan

AV Pencahayacm Alami

T 5 20 5 0 O A a0 0 0

Pohon Pneduh (3)

Louvre/Jalusi Tabir Matahari (2)

Horizontal (1)

- Penahan matahari digunakan untuk mengurangi silau dan:
'perolehan kalor matahari berlebihan pada cuaca ycmgI
hanga’r maka diperlukannya alat penahan matahari. ;

Pengcahayaan (e~
Buatan

ot 85

‘%w'M - " 3'

. Pencahayaan Buatan pada bangunan
' menggunakan lampu LED karena lampu
Eini memiliki banyak keunggulan salah
'satunya hemat energi dan tidak

i memancarkan sinar UV.

|

i E e,

aimimene

Tingkat
Pengcahayaan
(Lux)
250

No. Fungsi Ruangan

Ruang Kelas

Perpustakaan 300
Laboratorium 500

Kantin 200
Ruang Kerja 350

Ket: Tingakat pencahayaan alami

Menggunakan vegetasi dan fasade untuk
menetralisir debu dan panas matahari

yang masuk ke bangunan

Penghawaan Bua’rcm

Titik Pencahaayaan Ruang Workshop
Pencahayaan buatan
menggunakan Lampu LED
neon 45 watt dengan lumen
sebesar 4400, diletakkan
pada kap 2 dan 3 lampu LED.

f/

T T
Slumenr

___,_-—'—'_._ !

!
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MASUKAN

TUJUAN SISTEM PENGAMAN KEBAKARAN oo .SISTEM PENYALURAN SAMPAH

Sampah Non Penelitian

|
I
I jarak maksimum antar
l

Ground Water Tank: sorinkl i [Titik penempatan fcmgga .
prinkler yaitu 3.7m i Incinerator/
Raw wq’rer Tank dengan jangkauan jari-jari Lda_ru:at_pai:la_bafglina_n ; TPA ‘--__ Dinas Kebersihan Sampah Peralatan Perbakaran
\ sebesar 1.85m Beracun

PERLETAKAN SPRINKLER

Sand fIHEI' dan wat/
treatmeént plan Po pa Dlsfrlbu5| air

. ope ! : ! :
Merencanakan sistem utilitas bangunan guna | - 25m - :: Skema Pembuangan Sampah T ;
. o . | : : p— empat Pembuangan . :
menunjang seluruh aktivitas. : A l H o R Sty s Dongunan Sampah Sementara ~==g) Petugas Kebersihan |
: | 1 ; !
: - L ’ |
__________..__________! “"i" ':__- I || p R\ I
L T T T T T T T T T I Jarak ;_I:.____.._._ Tm | ; g H 1 i '
Sumber.1 N . Sumber2_ | Hydran Outdoor = 1000 m? 3:1! E i : ! Organik Non Organik Dinas Kebersihan :
e R N N / . I Hydran Indoor = 200-500 m? ﬂ — —e— : : ;
oW N i e Pl :
= = o PERLETAKAN HYDRANT PERLETAKAN FIRE EXTINGUSHER ! ! :
<€ : | 1 } 3 !
N o _ <\ ek TPA :
- | Sumur bor DAM\ : | Lo e \ Sampah Penelitian :
! : — Lo Al !
N | : : :
: ; : Lo Bamai e _# Tong Sampah _ﬁ . !
E i @ ) _/_,/:'f P = . Khusus Petugas Kebersihan i
: ol o ) : - "~ ‘L !
| L Iy : : :
; i : ! ,’ N :
: 1 .
B L i
| : : :
: ! I :
' L !
;! o 5
B P
| !
K i

SISTEM KELISTRIKAN e ==

! Peralatan yang 1
AIR HUJAN ! 'membutuhkan air |

o U

s

- Sisah Air dari tandon I
Air Hujan Talang air Pipa Penyunngan -~ yang penuh dialirkan _ .
l:-_\x ke S}Jmur bor Unh"k Pesra -F-'I-I'l-ﬂ.'l'l-'.] .-||||r-|:\-:.|i'-. -..I:::.r-".i::!;:l' - Te|ep°n ; Im‘ernef T _FAX o |
AIR 1/2 KOTOR T Ceememdl i PENVALURAN LISTRIKPADABANGUNAN | _ PENYALURAN TELEPON DAN DATASISTEM |
_ ;.5# . T e ondon A yorg ILIMBAH BEKAS PENELITIAN - -- LIMBAH PADA
: g - dilengkapi Penyaring A " | . A |
“Eoor Drain. Wastafel Debu/Pasir Halus -ﬁh,ﬁ;‘;l_.- | (o¥ ._..Hs'“'(&::m | Disinfeksi jo—{ Scluran Urnum| : AN = & L
: 4 ' : , ¥ ' . =h ro
"l wrnovs T @ m | DITERAPKAN PADA
i Menyiram Tanaman ! Bekas Penelficn Bak Proses Pengolahan : Limbah Padat . i
i 3 ! promprgeff] ok | Bok Kontrol Sapfic Tank Mobl Penghisap Ti - D ESAI N F I SI K
_._._._._._._ AirHujan dan Limbeh Cair .._.._.._.._.._'.-."_“.'?E".?P?'f%"_".?'_“:‘“_“f“_‘.._.._.._..:_.._.._.._.._.._.._.._.._.._.!"_“.T'E'i'.'l Podot o '\ | Sistem penangkal Elekiro Statis
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